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LAMPIRAN 

 

 
 



lampiran 1 tabel pengujian kadar air bioethanol  

 Gambar 1 Prosedur uji kadar air bioetanol  

 

Tabel 1 pengujian kadar air 

 

Pada uji kadar air bioetanol, dilakukan dengan menghitung berat 

awal hasil fermentasi dikurangi berat akhir setelah didestilasi dibagi dengan 

Lama 

Fermentasi 

Berat Ragi 

Roti 

Berat Awal 

Setelah 

Fermentasi 

Berat Akhir 

Setelah Distilasi 
Hasil % 

4 hari 

4 % 390 gr 294 gr 24,61% 

6 % 400 gr 284 gr 29% 

8 % 387 gr 286 gr 26,09% 

10 % 395 gr 294 gr 25,56% 

6 hari 

4 % 399 gr 273 gr 31,57% 

6 % 404 gr 286 gr 29,20% 

8 % 370 gr 289 gr 21,89% 

10 % 375 gr 279 gr 25,60% 

8 hari 

4 % 403 gr 306 gr 24,06% 

6 % 372 gr 268 gr 27, 95 % 

8 % 386 gr 300 gr 22,27% 

10 % 379 gr 274 gr 27,70% 

10 hari 

4 % 371 gr 286 gr 22,91% 

6 %  332 gr 231 gr 30,42% 

8 % 378 gr 260 gr 31,21% 

10 % 345 gr 239 gr 30,72% 

Sampel

• Menyiapkan sampel 
hasil dari fermentasi

Timbang awal sampel

• hitung dan catat 
berat awal sampel 

hasil dari fermentasi

Tibang akhir sampel

• hitung dan catat 
berat akhir setelah 

distilasi

Perhitungan

• rumus perhitungan : 
kadar air (%) = 

𝐴−𝐵

𝐴
𝑋100%



berat awal(Sulaiman, 2021). Adapun perumusan dalam menghitung kadar 

air, yaitu : 

Rumus perhitungan : = 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 =
𝐴−𝐵

𝐴
100% 

Keterangan :  A = berat awal setelah fermentasi 

  B = berat akhir setelah distilasi 

Tabel 2 Uji anova 

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

lama 

fermentas

i 0,00240347 3 

0,00080115

7 

0,72675877

5 

0,56125

4 

3,86254835

8 

berat ragi 

roti 

0,00354627

5 3 

0,00118209

2 

1,07231896

9 

0,40847

5 

3,86254835

8 

Error 

0,00992132

5 9 

0,00110236

9    

       

Total 0,01587107 15         

 

Keterangan :  lama fermentasi tidak berpengaruh nyata : f hit < f tab 

  berat ragi tidak berpengaruh nyata : f hit < f tab 

 

 

  



lampiran 2 tabel pengujian keasaman (pH) 

Tabel 3 Uji pH setiap hari 

Lama 

Fermentasi 

Berat 

Ragi 

Roti 

Hari Fermentasi 
jumlah 

rata-

rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

4 HARI 

4 % 
1

0 
9 8 7             34 8,5 

6 % 
1

0 
9 7 6             32 8 

8 % 7 7 6 6             26 6,5 

10 % 8 7 6 6             27 6,75 

6 HARI 

4 % 
1

0 

1

0 
9 9 6 6         50 9,5 

6 % 
1

0 
8 7 6 5 5         41 7,75 

8 % 
1

0 
9 7 6 5 5         42 8 

10 % 9 9 7 7 6 6         44 8 

8 HARI 

4 % 
1

0 
8 7 6 6 6 6 6     55 7,75 

6 % 
1

0 
8 7 6 6 6 6 6     55 7,75 

8 % 
1

0 
8 7 6 6 6 6 6     55 7,75 

10 % 6 6 6 6 6 6 6 6     48 6 

10 HARI 

4 % 
1

1 
9 7 6 6 6 6 6 6 6 

69 
8,25 

6 % 
1

0 
9 7 6 6 6 6 6 6 6 

68 
8 

8 % 
1

0 
9 7 6 6 5 5 5 5 5 

63 
8 

10 % 
1

0 
9 6 6 6 5 5 5 5 5 

62 
7,75 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4 uji anova 

ANOVA       

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

berat ragi roti 4,01171875 3 1,33724 3,846442 0,050498 3,862548 

lama fermentasi 2,66796875 3 0,889323 2,558052 0,120239 3,862548 

Error 3,12890625 9 0,347656    

       

Total 9,80859375 15         

  

Keterangan:  berat ragi berpengaruh nyata : f hit > f tab 

  lama fermentasi tidak berpengaruh nyata : f hit < f tab 

Tabel 5 uji berganda duncan 

Hasil 

lama fermentasi N 
subset 

1 

8 hari 4 214.00 

10 hari 4 366.00 

6 hari 4 391.50 

4 hari 4 445.00 

Sig.   .494 

 

Keterangan: tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dari setiap sampel perlakuan lama fermentasi pada uji keasaman 

(pH). 



lampiran 3 pengujian kadar bioethanol 

Tabel 6 hasil kadar bioethanol 

Lama Fermentasi 
Berat Ragi ROTI 

4 % 6 % 8 % 10 % 

4 hari 4,74% 4,76% 4,52% 4,61% 

6 hari 2,62% 2,91% 2,92% 5,16% 

8 hari 2,91% 2,83% 2,42% 4,62% 

10 hari 2,42% 2,86% 2,47% 4,52% 

 

Keterangan: hasil terbaik berada pada lama fermentasi 6 hari dengan ragi 10 % 

dengan nilai 5,16%. 

Tabel 7 uji anova 

 

Keterangan :  lama fermentasi sangat berpengaruh nyata : f hit > f tab 

   berat ragi sangat berpengaruh nyata : f hit > f tab 

Tabel 8 uji berganda duncan 

Hasil 

berat ragi roti N 
Subset 

1 2 

8 % 4 308.25   

4 % 4 317.25   

6 % 4 334.00   

10 % 4   472.75 

Sig.   .550 1.000 

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

lama 

fermentasi 0,000641357 3 0,00021379 

6,779537 

** 0,010976 3,862548 

berat ragi roti 0,000715167 3 0,00023839 

7,559754 

** 0,007866 3,862548 

Error 0,000283806 9 3,1534E-05       

              

Total 0,001640329 15         



Keterangan : pada perlakuan 10 gram menunjukkan hasil kadar yang terbaik. Hal 

ini dapat dilihat dari pada tabel. Bahwa pada hasil tabel 10 gram berbeda dari 

tabel yang lain. 

Tabel 9 perhitungan kadar bioethanol 



lampiran 4 biaya bahan baku produksi 

bahan Kebutuhan 

keseluruhan 

Harga Kebutuhan setiap 

1 perlakuan 

Harga 

Tandan 

kosong 

kelapa sawit 

640 gram Rp. 42.000,00 40 gr Rp. 2.625,00 

NaOH 6 % 1,2 kg Rp. 51.000,00 900 ml Rp. 7.846.00 

H2SO4 1,6 liter Rp. 150.000,00 100 ml Rp. 9.375.00 

Aquades 15 liter Rp. 60.000,00 500 ml Rp. 2.500.00 

Ragi roti 4 kotak Rp. 80.000,00 1 bungkus Rp. 5.000.00 

Kertas pH 1 kotak Rp. 107.000,00 1 Rp. 1.007,00 

TOTAL  Rp. 490.000,00  Rp. 28.353,00 

 

Pada hasil perlakuan terbaik mendapatkan yield sebesar 78,10% dengan kadar 

5,16% per 300 ml. Biaya yang diperlukan untuk setiap perlakuaan diperlukan 

sebesar Rp. 28.353,00 

Biaya produksi ini masih terbilang relatife lebih mahal dibandingkan dengan 

harga produk yang terjual dipasaran. Harga alkohol etanol 70 % dipasaran berkisar 

pada harga Rp.4.800,00 per 100 ml sehingga jika kita membutuhkan 300 ml maka 

diperlukan uang sebesar Rp14.400,00.  

Diketahui: harga pasar = Rp. 4.800,00/100ml untuk kadar 70 % 

Perhitungan biaya : 
𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑙𝑘𝑜ℎ𝑜𝑙 𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑙𝑘𝑜ℎ𝑜𝑙 𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
=

70

5
= 14 𝑥 100 ml 

                 = 1,400 ml 

Penentuan harga alkohol etanol 5% per 100ml  = 4.800,00 ÷ 1,400.00 

       = Rp. 3.428,57 per 100ml 

Harga produksi per 100 ml  = 28.353,00 ÷ 300 

     = Rp. 9.451,00 per 100ml 

  



lampiran 5 penentuan dan perhitungan regresi 

 

Rumus perhitungan : y = ax2 + bx + c 

y  = ax2 + bx + c 

0  = - 0,0018 (7,2)2 + 0,0261 (7,2) + 0,6841 

 = - 0,0018 x 51,84 + 0,1879 + 0,6841 

 = - 0,0933 + 0,873 

 = 0,7797 

  

y = -0,0018x2 + 0,0261x + 0,6841
R² = 0,9032
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lampiran 6 gambar-gambar kegiatan 

Tkks Utuh   Tkks Kering   Tkks Halus 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pretreatmen Awal Proses Timbang Hidrolisis Timbang Ragi Roti 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Fermentasi    Hasil Proses Fermentasi  



 Proses Distilasi     Hasil Distilasi 

 

 Proses uji karakteristik fisik  proses perhitungan kadar etanol 


